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IHSG ditutup melemah (-0.13%) menjadi 8,649.66 pada perdagangan Senin kema-
rin (15/12) dengan saham BBCA (+3.75%), BBRI (+4.13%), BMRI (+3.53%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-5.08%), BRMS (-8.54%), TLKM (-2.25%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 278.13 Mil-
iar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 247.49 Miliar. Di sisi sektoral, 
6 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Energy mencatat pelemahan 
terdalam (-3.45%) dan sektor Healthcare mencatat penguatan tertinggi (+3.50%). 
Sementara itu, indeks-indeks saham di AS kompak melemah. Dow Jones turun (-
0.09%) menjadi 48,416, diikuti S&P 500 (-0.16%) menjadi 6,816, dan Nasdaq (-
0.59%) ke 23,057. Saham-saham AI menekan indeks saham AS, seperti Broadcom 
dan Oracle. Namun pasar saham Indonesia tampak cukup menarik dengan nai-
knya ETF EIDO (+0.50%) dan MSCI Indonesia (+0.50%) tadi malam. 

Royalindo Investa Wijaya (INDO) resmi mengubah fokus bisnisnya dari property-
centric menjadi perusahaan investasi atau holding company. Per 9M25, INDO 
mencatat pendapatan IDR 22.19bn dari sewa indekos, sewa tanah dan bangunan, 
serta sewa kantin. Perubahan arah bisnis perseroan terlihat dari investasi pada 
Ratu Gula Asia (RGA), perusahaan yang bergerak di bidang produksi gula merah 
atau brown sugar. Kepemilikan INDO di RGA bertambah dari 40.00% (Dec 2024) 
menjadi 71.68% (Sep 2025). INDO kini juga membidik sektor Artificial Intelligence 
(AI) melalui aksi akuisisi. 

Buana Lintas Lautan (BULL) mengumumkan rencana transformasi strategis 
dengan memasuki segmen transportasi liquified natural gas (LNG). Rencana mem-
buka segmen baru tersebut didasarkan pada lonjakan signifikan kapasitas pen-
cairan LNG global sebesar 58 juta ton per tahun yang setara dengan kebutuhan 
140-155 kapal pengangkut pada periode 2026-2027. BULL akan menerima kapal 
pengangkut LNG pertamanya dalam waktu dekat. Selain itu, terjadi kenaikan 
tajam pendapatan rata-rata sewa kapal LNG dari USD 12,667 per hari di bulan 
Oktober menjadi USD 65,167 per hari di bulan Desember 2025. Kenaikan tersebut 
disertai dengan rencana pemerintah membangun lima floating storage and regas-
ification unit (FSRU) besar dalam 10 tahun mendatang. Untuk memenuhi kebu-
tuhan investasi tersebut, BULL telah melakukan private placement sebesar IDR 
253.54bn. 
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  MACRO SENTIMENT 

Sentimen negatif datang dari bursa Asia akibat melambatnya indikator utama 
perekonomian China, yaitu konsumsi, investasi aset tetap, dan produksi industri 
pada bulan November. Hal ini tercermin dari anjloknya laju pertumbuhan 
penjualan ritel menjadi 1.30% YoY (Oct: & Cons: 2.90% YoY) yang diikuti 
penurunan tipis laju pertumbuhan produksi industri menjadi 4.80% YoY (Oct: 
4.90% YoY; Cons: 5.00% YoY). Sementara itu, laju kontraksi investasi aset tetap 
semakin memburuk menjadi -2.60% YoY (Oct: -1.70% YoY; Cons: -2.40% YoY). Hasil 
rilis data ini mengindikasikan kemungkinan perlambatan pertumbuhan GDP China 
lebih lanjut pada 4Q25 dengan konsensus 4.40% YoY (3Q25: 4.80% YoY), sehingga 
dapat merugikan emiten-emiten yang berorientasi ekspor ke China, terutama di 
sektor batu bara dan smelter produk hasil olahan nikel. Sentimen positif berpelu-
ang datang dari hasil rilis data utang luar negeri nasional bulan Oktober yang ter-
catat turun menjadi USD 423.94bn (Sep: USD 425.63bn) akibat menurunnya 
jumlah utang luar negeri swasta menjadi USD 190.72bn (Sep: USD 192.53bn). 
Secara keseluruhan, rasio utang luar negeri terhadap GDP nasional turun menjadi 
29.30% (Sep: 29.50%). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (15/12/2025) mengalami pelemahan sebesar –10.84 poin (-0.13%) pada level 

8,649.66 

IHSG saat ini masih ditutup di atas EMA 21 dengan mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

konsolidasi dengan rentang 8,564-8,749. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—ARTO 

BUY  

2,200 
ARTO, membentuk Bullish 

Engulfing candle dan 

breakout dari mini base 

area dengan volume spike. 

ARTO berpotensi menguat 

ke area 2,260 dengan sup-

port 2,070. 

2,220 

TP   
2,260 

2,300 

SL  2,070 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—TUGU 

BUY  

1,150 

TUGU, membentuk rejection 

pada area dynamic support 

dengan volume spike. TUGU 

berpotensi menguat ke area 

1,180 dengan support 1,080. 

1,160 

TP   
1,180 

1,195 

SL  1,080 

Short Term Buy—BRIS 

BUY  

2,270 

BRIS, telah mengisi area gap 

dan membentuk valid swing 

low serta stochastic yang 

mengarah ke atas. BRIS ber-

potensi naik ke area 2,330 

dengan support 2,150. 

2,290 

TP   
2,330 

2,380 

SL  2,150 
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Short Term Buy—ESSA 

BUY  

640 

ESSA, bergerak sideways 

dengan volume yang 

meningkat dan closing price 

di atas EMA 21. ESSA berpo-

tensi naik ke area 670 

dengan support 610. 

645 

TP   
670 

685 

SL  610 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—ENRG 

BUY  

- 

ENRG, membentuk Bearish 

Engulfing candle dengan 

stochastic dead cross di area 

netral. ENRG berpeluang 

melemah ke area 1,350. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ICBP 

BUY  

8,200 

ICBP, ditutup di atas EMA 21 

dengan membentuk valid 

swing low dan stochastic 

mengarah ke atas. ICBP ber-

potensi naik ke area 8,425 

dengan support 7,900. 

8,250 

TP   
8,425 

8,575 

SL  7,900 
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